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ABSTRAK

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Padang tahun 2023 edisi 2024, Puskesmas Air Dingin
memiliki cakupan bayi usia <6 bulan ASI eksklusif terendah di Kota Padang, yaitu 31,5%
yang berada jauh di bawah target nasional. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan
pengetahuan dan keefektifan menyusui sebelum dan sesudah diberikan edukasi teknik
menyusui melalui media booklet pada ibu menyusui di wilayah kerja Puskesmas Air Dingin
Kota Padang. Penelitian ini pre-experimental one group pretest—posttest design. yang
dilaksanakan di Posyandu Mawar 1, wilayah kerja Puskesmas Air Dingin Kota Padang, pada
16 Juni 2025. Populasi 44 ibu menyusui bayi usia 0-12 bulan, dengan sampel 15 dipilih
melalui simple random sampling sesuai kriteria inklusi. Instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan dan lembar observasi LATCH. Analisis univariat dan bivariat menggunakan
paired t-test setelah uji normalitas Shapiro—Wilk. Hasil nilai rerata pengetahuan sebelum
edukasi 17,93 dan sesudah 19,47. nilai rerata keefektifan menyusui sebelum 6,87 dan
sesudah 8,53. Uji paired t-test menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada
pengetahuan (p=0,003) dan keefektifan menyusui (p=0,010) setelah edukasi dengan booklet.
Kesimpulan terdapat perbedaan pengetahuan dan keefektifan menyusui sebelum dan
sesudah diberikan edukasi melalui booklet pada ibu menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Air
Dingin Kota Padang. Disarankan intervensi ini dapat menjadi strategi edukatif upaya
peningkatan cakupan ASI eksklusif.

Kata Kunci: ASI Eksklusif; Edukasi; Teknik Menyusui; Booklet; Ibu Menyusui.

ABSTRACT

Based on the 2023 Padang City Health Profile, 2024 edition, Air Dingin Community
Health Center has the lowest coverage of exclusive breastfeeding for infants aged <6 months
in Padang City, which is 31.5%, which is far below the national target. This study aims to
determine the differences in knowledge and effectiveness of breastfeeding before and after
being given breastfeeding technique education through booklets to breastfeeding mothers in
the Air Dingin Community Health Center's working area in Padang City. This study was a pre-
experimental one group pretest—posttest design. which was conducted at Posyandu Mawar 1,
the working area of Air Dingin Community Health Center in Padang City, on June 16,
2025. The population was 44 breastfeeding mothers aged 0—-12 months, with a sample of 15
selected through simple random sampling according to the inclusion criteria. The research
instruments were a knowledge questionnaire and a LATCH observation sheet. Univariate and
bivariate analysis used paired t-test after the Shapiro—Wilk normality test. The results of the
average knowledge score before education were 17.93 and after 19.47. The mean value of
breastfeeding effectiveness before was 6.87 and after was 8.53. The paired t-test showed a
significant difference in knowledge (p=0.003) and breastfeeding effectiveness (p=0.010)
after education with the booklet. It was concluded that there was a difference in knowledge
and breastfeeding effectiveness before and after being given education through the booklet
among breastfeeding mothers in the Air Dingin Community Health Center Work Area, Padang
City.
Keywords: Exclusive Breastfeeding; Education; Breastfeeding Techniques; Booklets;
Breastfeeding Mother
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PENDAHULUAN

Masa menyusui merupakan periode penting dalam kehidupan ibu dan bayi. Pemberian
ASI (Air Susu Ibu) secara eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan sangat dianjurkan
oleh World Health Organization (WHO) dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(WHO, 2020). ASI adalah sumber nutrisi terbaik bagi kesehatan ibu dan bayi. Pada masa
awal kehidupan, bayi disarankan menerima ASI eksklusif tanpa tambahan makanan atau
minuman lain selama enam bulan pertama (Susanti et al., 2025).

Pemberian ASI membantu menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi. Bayi yang
mendapat ASI cenderung lebih cerdas serta berisiko lebih rendah terkena obesitas dan
diabetes. Secara global, peningkatan ASI dapat menyelamatkan lebih dari 820.000 anak dan
mencegah sekitar 20.000 kasus kanker payudara setiap tahun (WHO,2022). Menjaga
kesehatan anak penting untuk mempersiapkan generasi sehat, cerdas, dan berkualitas di
masa depan, salah satunya dengan memberikan Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif (Susanti
et al., 2025).

Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya, seperti kampanye nasional,
pelatihan tenaga kesehatan, serta penyediaan cuti melahirkan dan fasilitas laktasi. Namun,
cakupan ASI eksklusif di beberapa wilayah masih di bawah target. Menurut UNICEF (2023),
angka cakupan ASI eksklusif secara nasional pada 2022 hanya 67,96%, turun dari 69,7%
pada 2021. Di Sumatera Barat, data Dinas Kesehatan Provinsi mencatat penurunan dari
45,18% pada 2019 menjadi 25,6% pada 2020 (Sari et al., 2023). Target nasional 100%
belum tercapai, baik secara nasional maupun di Sumatera Barat (Kemenkes RI, 2021).
Berdasarkan data Profil Kesehatan Kota Padang tahun 2023 edisi 2024 menunjukkan cakupan
ASI eksklusif terendah pada bayi <6 bulan terdapat di Puskesmas Air Dingin, yaitu 31,5%
(Dinas Kesehatan Kota Padang, 2024).

Keberhasilan pemberian ASI dipengaruhi oleh faktor seperti pengetahuan ibu, paritas,
usia, pekerjaan, dukungan suami, dan teknik menyusui (Winingsih & Yanuarti, 2023).
Pengetahuan penting karena memengaruhi keberhasilan ASI, kenyamanan ibu, dan
kesehatan bayi.

Metode edukasi yang efektif adalah penggunaan booklet. Penjelasan sambil
menunjukkan booklet memudahkan pemahaman karena informasi lebih mudah diserap.
Penelitian yang dilakukan oleh Nantina Lisnawita (2019) dengan judul “Edukasi pemberian asi
pada bayi yang baik dan benar pada ibu menyusui melalui media booklet” mendukung teori
bahwa edukasi mengenai ASI eksklusif dengan booklet dapat meningkatkan pengetahuan dan
praktik pemberian ASI eksklusif. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa booklet merupakan
media edukasi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap karena lebih menarik
dan mudah dipahami (Lisnawati et al., 2023). Booklet edukasi umumnya telah divalidasi dan
disertifikasi tenaga ahli dari aspek isi, bahasa, dan tampilan visual, sehingga layak digunakan
sebagai alat bantu penyuluhan Kesehatan (Arikunto, 2019).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperiment yaitu jenis eksperimen yang
dilakukan hanya pada satu kelompok tanpa adanya kelompok pembanding atau control
(Rukminingsih et al., 2020). Desain yang digunakan dalam penelitian ini One-group Pre-Test-
Post-Test dengan metode yang melibatkan satu kelompok yang diuji dua kali, yaitu sebelum
dan sesudah perlakuan diberikan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui
yang memiliki bayi 0-12 bulan di posyandu mawar 1 kelurahan air pacah wilayah kerja
Puskesmas Air Dingin Kota Padang sebanyak 44 orang. Sampel pada penelitian ini berjumlah
10 hingga 20 orang ibu menyusui. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu menyusui yang
memenuhi kriteria inklusi. Pengumpulan data dilaksanakan di posyandu mawar 1 wilayah
kerja Puskesmas Air Dingin Kota Padang pada tanggal 16 Juni 2025. Pada penelitian ini
variable independennya adalah Edukasi Menyusui Menggunakan Media Booklet dan variabel
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dependennya adalah Tingkat Pengetahuan Ibu Menyusui dan Keefektifan Ibu menyusui.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisa univariat dan analisa Bivariat.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Lokasi Penelitian

Posyandu Mawar 1 merupakan salah satu posyandu dari wilayah kerja Puskesmas Air
Dingin Kota Padang, yang terletak di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Karakteristik Responden

Kelompok usia responden adalah 20-35 tahun (100%). Tingkat Pendidikan terbanyak
pada kelompok SMA yaitu 8 responden (53%). Responden yang tidak bekerja berjumlah 15
responden (100%).

Analisis Univariat
1. Skor Rerata Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Menyusui Sebelum Dan Sesudah
diberikan Edukasi Teknik Menyusui Melalui Media Booklet
Tujuan pertama adalah melihat skor pengetahuan ibu tentang menyusui sebelum dan
sesudah diberiikan edukasi menyusui dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Skor Rerata Tingkat Pengetahuan Ibu Menyusui Sebelum Dan
Sesudah diberikan Edukasi Teknik Menyusui Melalui Media Booklet

Skor Pengetahuan N Mean Median Modus Min Max
Ibu tentang
Menyusui
Sebelum Edukasi 15 17,93 18 15 11 26
Sesudah 15 19,47 19 20 13 26
Edukasi

Table 4.2 menjelaskan bahwa dari 15 orang ibu menyusui sebelum mendapatkan
edukasi didapatkan nilai rerata pengetahuan ibu tentang menyusui adalah 17,93. Nilai median
sebelum edukasi 18. Nilai mode sebelum edukasi 15. Nilai minimum sebelum sebelum
edukasi 11, dan nilai maksimum sebelum edukasi 26.

Table 4.2 menjelaskan bahwa dari 15 orang ibu menyusui Sesudah mendapatkan
edukasi didapatkan nilai rerata pengetahuan ibu tentang menyusui adalah 19,47. Nilai median
sesudah edukasi 19. Nilai mode sebelum edukasi 20. Nilai minimum 10, dan nilai maksimum
26.

2. Skor Rerata Keefektifan Ibu Menyusui Sebelum Dan Sesudah diberikan Edukasi
Teknik Menyusui Melalui Media Booklet
Tujuan kedua dalam penelitian ini adalah melihat skor keefektifan menyusui sebelum
dan sesudah diberikan edukasi teknik menyusui dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 4.3 Skor Rerata Keefektifan Menyusui Sebelum Dan Sesudah diberikan
Edukasi Teknik Menyusui Melalui Media Booklet

Skor Keefektifan N Mean Median Modus Min Max
Menyusui
Sebelum Edukasi 15 6,87 8,00 8 3 10
Sesudah 15 8,07 8,00 8 6 10
Edukasi

Table 4.3 menjelaskan bahwa dari 15 orang ibu menyusui sebelum mendapatkan
edukasi didapatkan nilai rerata keefektifan ibu tentang menyusui adalah 6,87. Nilai median
sebelum edukasi 8,00. Nilai mode sebelum edukasi 8. Nilai minimum sebelum edukasi 3, dan
nilai maksimum sebelum edukasi 10.
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Table 4.3 Sesudah mendapatkan edukasi didapatkan nilai rerata keefektifan ibu
tentang menyusui adalah 8,07. Nilai median sesudah edukasi 8,00. Nilai mode sesudah
edukasi 8. Nilai minimum sesudah edukasi 6, dan nilai maksimum sesudah edukasi 10.
Analisis Bivariat

Uji statistic yang digunakan yaitu uji t berpasangan (Paired T-Test) untuk menentukan
perbedaan antara keadaan sebelum dan sesudah suatu perlakuan. Sebelum dilakukan analisis
bivariat perlu dilakukan uji normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas Shapiro-Wilk,
hal ini dikarenakan jumlah sampel pada penelitian ini adalah <50 sampel.

Oleh karena pengujian hipotesis data berdistribusi secara normal, maka uji statistic
yang digunakan adalah uji t berpasangan (Paired T-Test) untuk menentukan perbedaan
antara keadaan sebelum dan sesudah perlakuan.

3. Perbedaan Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Teknik
Menyusui Melalui Media Booklet

Tabel 4.4 Hasil Uji Paired T-Test Perbedaan Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah
Diberikan Edukasi Teknik Menyusui Melalui Media Booklet Di Puskesmas Air
Dingin Kota Padang

Pengetahuan N Mean SD p-value
Pre-Test 15 17,93 3,788 0,003
Post-Test 15 19.47 4,121

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa dari 15 orang responden rerata skor
pengetahuan ibu sebelum diberikan edukasi Teknik menyusui adalah 17,93 dengan standar
deviasi 3,788. Sedangkan rerata pengetahuan ibu sesudah diberikan edukasi teknik menyusui
adalah 19,47 dengan standar deviasi 4,121. Berdasarkan uji T dependen diperoleh hasil p-
value = 0,003 < 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti terdapat perbedaan
pengetahuan ibu tentang menyusui sebelum dan sesudah diberikan edukasi teknik menyusui
melalui media booklet.

4. Perbedaan Keefektifan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Teknik
Menyusui Melalui Media Booklet

Tabel 4.5 Hasil Uji Paired T-Test Perbedaan Keefektifan Menyusui Sebelum Dan
Sesudah Diberikan Edukasi Teknik Menyusui Melalui Media Booklet Di Puskesmas
Air Dingin Kota Padang

Keefektifan N Mean SD p-value
Menyusui
Pre-Test 15 6,87 2,446 0,010
Post-Test 15 8,07 1,163

Berdasarkan table 4.5 diatas dapat dilihat bahwa dari 15 orang responden rerata skor
keefektifan ibu sebelum diberikan edukasi teknik menyusui adalah 6,87 dengan standar
deviasi 2,446. Sedangkan rerata keefektifan ibu sesudah diberikan edukasi teknik menyusui
adalah 8,07 dengan standar deviasi 1,163. Berdasarkan uji T dependen diperoleh hasil p-
value = 0,010 < 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti terdapat perbedaan signifikan
pada keefektifan menyusui sebelum dan sesudah diberikan edukasi teknik menyusui melalui
booklet.
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PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Skor Rerata Pengetahuan Ibu Menyusui Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi
Teknik Menyusui Melalui Media Booklet

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 15 orang ibu menyusui yang
memiliki pengetahuan sebelum diberikan edukasi teknik menyusui didapatkan nilai rerata
pengetahuan adalah 17,93. Dengan nilai minimum adalah 11, kemudian nilai maksimum 26.
Sedangkan nilai rerata didapatkan bahwa dari 15 orang ibu menyusui yang memiliki
pengetahuan sesudah diberikan edukasi teknik menyusui didapatkan skor pengetahuan rerata
adalah 19,47. Dengan nilai minimum skor pengetahuan ibu menyusui sebelum diberikan
edukasi adalah 13, kemudian nilai maksimum 26.

Penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian oleh P. Amelia (2025) dengan judul
“Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan Teknik Menyusui terhadap Pengetahuan Ibu
Nifas di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Maja Marga Punduh” menunjukkan bahwa dari 15
orang ibu nifas yang diberikan edukasi teknik menyusui, skor pengetahuan sebelum diberikan
edukasi didapatkan rata-rata sebesar 13,13. Setelah diberikan intervensi berupa pendidikan
kesehatan mengenai teknik menyusui, terjadi peningkatan skor rata-rata menjadi 20,20, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah edukasi.

Berdasarkan hasil kuisioner pada saat pre-test, didapatkan jawaban yang paling
banyak (100%) pada pertanyaan teknik menyusui yaitu “semua ibu menyusui menjawab
teknik menyusui yang salah dapat menyebabkan puting lecet dan teknik menyusui yang salah
dapat menyebabkan bayi tidak mau menyusu.”. Sedangkan pada pertanyaan langkah-langkah
menyusui banyak dari ibu yang salah dalam menjawab pertanyaan (66,7%) yaitu “pada saat
akan menyusui payudara dipegang dengan ibu jari di atas dan jari yang lain menopang di
bawah dan mencuci tangan sebelum menyusui” pada pertanyaan ini hanya 4 orang (26,6%)
ibu yang menjawab dengan benar.

Berdasarkan persebaran jawaban responden pada pengetahuan terjadi peningkatan
pengetahuan ibu. Pertanyaan 4 saat Pre-Test hanya 4 orang (26,6%) yang menjawab benar,
sesudah diberikan edukasi dengan media booklet terdapat 6 responden (40%) yang
menjawab benar. Begitupun dengan pertanyaan 5 saat Pre-Test hanya 5 orang (33,3%) yang
menjawab benar, sesudah diberikan edukasi dengan media booklet terdapat 9 responden
(60%) menjawab benar. Nilai rerata pengetahuan ibu meningkat dari 17,93 menjadi 19,47
setelah edukasi teknik menyusui melalui booklet. Menunjukkan adanya efektivitas edukasi
melalui media booklet dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang teknik menyusui.
Median yang meningkat dan modus yang naik ke angka tertinggi (26) memperkuat bahwa
sebagian besar ibu mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan.

Skor Rerata Keefektifan Menyusui Pada Ibu Menyusui Sebelum Dan Sesudah
Diberikan Edukasi Teknik Menyusui Melalui Media Booklet

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 15 orang ibu menyusui
didapatkan nilai rerata keefektifan menyusui adalah 6,87. Dengan nilai minimum skor
pengetahuan ibu menyusui sebelum diberikan edukasi adalah 3, kemudian nilai maksimum
skor pengetahuan ibu menyusui sebelum diberikan edukasi adalah 10. Setelah diberikan
edukasi teknik menyusui melalui media booklet, terjadi peningkatan pada skor keefektifan
menyusui. Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa rerata skor meningkat menjadi 8,07,
dengan median 8, modus 8, nilai minimum 6, dan maksimum 10 dari 15 responden.

Penelitian oleh M. Irwanti (2023) dengan judul Pengaruh Edukasi Menyusui melalui
Media Booklet terhadap Keefektifan Menyusui pada Ibu Menyusui bahwa edukasi menyusui
menggunakan media booklet secara signifikan meningkatkan keefektifan menyusui ibu
postpartum. Hasilnya nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan ada pengaruh
keefektifan menyusui.). Penelitian ini sebanding dengan penelitian Andini (2023)
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menunjukkan bahwa ada peningkatan signifikan skor keefektifan menyusui pada ibu
postpartum setelah intervensi edukasi booklet (p < 0,000).

Nilai rerata (mean) yang berada di bawah nilai tengah skala menunjukkan bahwa
keefektifan menyusui masih belum optimal pada sebagian besar ibu sebelum menerima
edukasi. Hal ini juga tergambar dari nilai minimum yang cukup rendah (3), yang
mengindikasikan adanya ibu yang mengalami kesulitan menyusui secara efektif. Keefektifan
menyusui di sini dapat mencakup teknik pelekatan, posisi menyusui, frekuensi menyusui,
serta keberhasilan dalam memberikan ASI secara konsisten. Berdasarkan hasil kuisioner, ibu
menyusui dinilai efektif menyusui pada item kenyamanan ibu dan posisi yaitu sebesar 66,7%
untuk kenyaman ibu dan 46,7% untuk posisi menyusui. Namun pada item pelekatan hampir
sebagian ibu menyusui menjawab “perlu stimulasi untuk pelekatan” yaitu sebanyak 53,3%.
Jika tidak ditangani hal ini bisa memicu terjadinya putting lecet karena proses pelekatan ibu
tidak benar. Oleh karena itu perlu dilakukan edukasi teknik menyusui dengan media booklet
untuk pencegahan hal tersebut.

Peningkatan rerata skor dari sebelumnya 6,87 (sebelum edukasi—Tabel 4.3) menjadi
8,07 menunjukkan bahwa intervensi edukasi menggunakan media booklet efektif dalam
meningkatkan keterampilan dan praktik menyusui. Median dan modus yang identik (9) juga
mencerminkan bahwa mayoritas ibu menunjukkan efektivitas menyusui yang baik setelah
edukasi. Artinya mayoritas ibu memiliki tingkat efektivitas menyusui yang seragam dan tinggi
setelah menerima edukasi. Nilai minimum yang meningkat dari 3 menjadi 6 juga memperkuat
bahwa tidak ada lagi ibu yang berada pada kategori efektivitas menyusui rendah.

Berdasarkan hasil kuisioner, menunjukan bahwa terjadi peningkatan saat Pre-Test
terdapat sebanyak 53,3% ibu dengan pelekatan yang tidak efektif dan sesudah dilakukan
edukasi teknik menyusui dengan media booklet menunjukan bahwa tidak ada lagi ibu
menyusui dengan pelekatan yang tidak efektif.

Analisis Bivariat
Perbedaan Pengetahuan Ibu Menyusui Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi
Teknik Menyusui Melalui Media Booklet

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 15 orang responden rerata skor
pengetahuan ibu sebelum pemberian edukasi teknik menyusui adalah 17,93 dengan standar
deviasi 3,788 Sedangkan rerata skor pengetahuan ibu sesudah pemberian edukasi teknik
menyusui adalah 19,47 dengan standar deviasi 4,121. Berdasarkan uji statistic uji T
dependen diperoleh hasil p-value = 0,003 < 0,05. Maka Ha diterima Ho ditolak, berarti
terdapat perbedaan pengetahuan ibu menyusui sebelum dan sesudah pemberian edukasi
teknik menyusui melalui media booklet di Puskesmas Air Dingin Kota Padang.

Penelitian ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan Nurfatimah, et al dengan
judul “Edukasi Booklet dan Pendidikan Kesehatan Berpengaruh Terhadap Pengetahuan dan
Sikap Ibu pada ASI Eksklusif” menunjukan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan ibu
sebelum diberikan edukasi (Pre-Test), hanya 51,61% responden dengan tingkat pengetahuan
baik. Namun, setelah intervensi (post-test), angka tersebut meningkat menjadi 96,77%, atau
mengalami peningkatan sebesar 45,16%. Dengan demikian, sehingga dapat disimpulkan
bahwa edukasi menggunakan booklet efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu mengenai
ASI eksklusif.

Berdasarkan jawaban responden pada pretest dan posttest terdapat peningkatan yang
signifikan terhadap pengetahuan responden vyaitu sebanyak 1 orang (6,6%) dari 15
responden dapat menjawab dengan benar semua pertanyaan (100%). Pada data juga
terdapat 1 orang ibu menyusui (6.6%) yang memiliki jawaban pretest dan posttest dengan
hasil yang sama yaitu menjawab 20 pertanyaan dengan benar. Hal ini menunjukkan karena
ibu menyusui sudah terpapar informasi dari luar, sehingga dalam menjawab posttest tetap
memiliki hasil yang sama dengan pretest. Dari data juga menunjukkan terdapat 2 orang ibu
menyusui (13,3%) yang memiliki peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan hasil
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pretest hanya benar 15 pertanyaan namun setelah diberikan edukasi dapat menjawab 19
pertanyaan yang benar dan dari hasil pretest yang hanya benar 20 sesudah diberikan edukasi
dapat menjawab semua pertanyaan dengan benar.

Pada penelitian ini peneliti melakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan
didapatkan data berdistribusi normal dengan nilai p-value pada pretest 0,451 dan p-value
pada posttest 0,227 yang berarti lebih besar dari 0,05. Selanjutnya peneliti menggunakan uji
statistic Paired T-Test dan didapatkan p-value 0,003 (p<0,05) maka keputusan statistiknya
yaitu ada pengaruh edukasi media booklet terhadap pengetahuan ibu menyusui tentang
teknik menyusui di Puskesmas Air Dingin Kota Padang.

Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan rata-rata skor pengetahuan
sebelum (mean = 17,93) dan sesudah (mean = 19,47) diberikan edukasi, dengan nilai p-
value sebesar 0,003 (p < 0,05). Ini berarti terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan
secara statistik setelah intervensi dilakukan.

Media booklet dalam hal ini berperan sebagai alat bantu edukatif yang efektif dalam
menyampaikan informasi. Penyajian visual dan isi yang ringkas membuat materi lebih mudah
dipahami oleh ibu menyusui.

Perbedaan Keefektifan Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi Teknik Menyusui
Melalui Media Booklet

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 15 orang responden nilai rerata
keefektifan menyusui sebelum pemberian edukasi teknik menyusui adalah 6,87 dengan
standar deviasi 2,446. Sedangkan nilai rerata keefektifan menyusui sesudah pemberian
edukasi teknik menyusui adalah 8,07 dengan standar deviasi 1,163. Berdasarkan uji statistic
uji T dependen diperoleh hasil p-value = 0,010 < 0,05. Maka Ha diterima Ho ditolak, berarti
terdapat perbedaan keefektifan menyusui sebelum dan sesudah pemberian edukasi teknik
menyusui melalui media booklet di Puskesmas Air Dingin Kota Padang.

Pada penelitian ini peneliti melakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan
didapatkan data berdistribusi normal dengan nilai p-value pada pretest 0,080 dan p-value
pada posttest 0,278 yang berarti lebih besar dari 0,05. Selanjutnya peneliti menggunakan uji
statistic Paired T-Test dan didapatkan p-value 0,010 (p<0,05) maka keputusan statistiknya
yaitu ada pengaruh edukasi media booklet terhadap keefektifan ibu menyusui tentang teknik
menyusui di Puskesmas Air Dingin Kota Padang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Rerata tingkat pengetahuan ibu menyusui sebelum diberikan edukasi teknik menyusui
melalui media booklet adalah 17,93. Setelah diberikan edukasi, nilai rerata meningkat
menjadi 19,47, Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah pemberian
edukasi menggunakan media booklet.

2. Rerata keefektifan menyusui pada ibu menyusui sebelum diberikan edukasi adalah 6,87.
Setelah diberikan edukasi, nilai rerata meningkat menjadi 8,07. Ini menunjukkan bahwa
efektivitas menyusui ibu meningkat setelah diberikan edukasi teknik menyusui.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan ibu menyusui sebelum dan
sesudah diberikan edukasi teknik menyusui melalui media booklet, dengan nilai p = 0,003
(p < 0,05). Ini membuktikan bahwa edukasi teknik menyusui menggunakan media booklet
berpengaruh nyata terhadap peningkatan pengetahuan ibu menyusui.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap keefektifan menyusui sebelum dan sesudah
diberikan edukasi teknik menyusui melalui media booklet, dengan nilai p = 0,010 (p <
0,05). Dengan demikian, edukasi teknik menyusui melalui media booklet terbukti efektif
meningkatkan praktik menyusui ibu.

SARAN

1. Bagi Peneliti
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Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi atau menjadi data
perbandingan untuk penelitian selanjutnya, sehingga dapat dikembangkan lagi dengan
metode promosi kesehatan yang lebih kreatif dan inovatif, serta dapat meneliti variabel lain
seperti sikap, keterampilan yang mungkin dapat memperngaruhi dalam pemberian edukasi

2. Bagi Tempat penelitian

Diharapkan puskesmas untuk lebih memaksimalkan pemberian edukasi dan informasi disetiap
posyandu. Puskesmas juga lebih memaksimalkan lagi edukasi teknik menyusui terutama
kepada ibu nifas atau seluruh ibu yang memiliki bayi, balita, salah satu media yang bisa
digunakan sebagai edukasi yaitu menggunakan media booklet.

3. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi Universitas Mercubakti Jaya dalam
mengembangkan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang
berkaitan dengan kesehatan ibu dan anak, khususnya dalam hal menyusui.
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